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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Stakeholder mengandalkan laporan keuangan untuk mendapatkan
informasi penting untuk membuat pilihan tentang kesehatan keuangan
perusahaan. Pandangan auditor atas akun keuangan bisa meyakinkan
konsumen bahwasanya laporan keuangan bisa diandalkan. Sangat penting
untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap catatan keuangan perusahaan
untuk mendapatkan laporan keuangan yang bersih yang membuktikan
legitimasi perusahaan di mata publik.

Agar data yang dikumpulkan mudah dipahami, kredibel, relevan, dan
dapat diperbandingkan, Bursa Efek ‘Indonesia (BEI) mewajibkan semua
perusahaan yang terdaftar di sana untuk mengungkapkan laporan keuangan
auditornya secara tepat waktu. berlandaskan (I1Al, 2007) Relevansi informasi
adalah kualitas penting untuk semua laporan keuangan. Terdapat beberapa
kendala dalam mendapatkan kerelevenan sumber informasi satu diantaranya
yaitu ketepatan waktu.

Pengguna laporan keuangan mengutamakan pelaporan keuangan yang
tepat waktu karena mereka mengandalkannya untuk menyediakan data yang
akurat dan berguna bagi mereka untuk membuat ramalan dan pilihan
strategis, dan juga karena data yang mereka dapatkan mutakhir dan tidak basi

atau berdasarkan tahun sebelumnya. Bisnis dan investor mereka perlu



memiliki akses ke laporan keuangan yang tepat waktu. Perusahaan berisiko
terkena penalti dan denda dari OJK dan Lembaga Keuangan (LK) jika
terlambat menyampaikan laporan keuangannya.

Berdasarkan pada (Kep-00015BEI01-2021, 2021) tentang
kewajiban penyampaian laporan keuangan tahunan I11.1.2 Sesuai aturan,
Perusahaan Tercatat wajib menyampaikan Laporan Tahunan setiap tahun
(OJK RI, 2016) No. 29/POJK.04/2016 Tentang Laporan Tahunan Emiten
ataupun Perusahaan Publik BAB Ill Pasal 7, yaitu Laporan tahunan emiten
dan perusahaan publik wajib disampaikan kepada OJK paling lambat akhir
bulan keempat setelah berakhirnya tahun anggaran. Hukuman akan dikenakan
kepada perusahaan publik baru yang tidak menyampaikan laporan keuangan
mereka sebelum batas waktu OJK.

Keterlambatan  dalam penyampaian laporan keuangan bisa
mengakibatkan tanggapan yang kurang baik dari pengguna, dan pelaporan
yang tidak tepat waktu bisa menurunkan nilainya sebab informasi yang
dikandungnya dianggap kurang Kkredibel dan relevan. Keterlambatan
penyampaian laporan keuangan akan mengurangi kegunaan informasi itu
sebab informasi itu tidak bisa diakses pada saat pengguna laporan keuangan
memerlukannya untuk mengambil keputusan. Sehingga bisa menimbulkan
penurunan kepercayaan investor yang selanjutnya akan berpengaruh pada
harga saham pasar modal. Diatur dalam (Dewan Standar Akuntansi Syariah -
IAl, 2007) sesuai paragraf 43 Kerangka Penyusunan dan Penyajian Laporan

Keuangan, Interval pelaporan yang tidak memadai mengakibatkan data tidak



lagi berguna. Penyampaian laporan keuangan kepada OJK wajib dilakukan
audit. Ini menyiratkan bahwasanya ketika perusahaan sudah menyelesaikan
kompilasi akun keuangan, laporan keuangan diperiksa auditor independen.
Ada jeda waktu yang lama dari saat auditor independen memeriksa catatan
keuangan dan kapan laporan keuangan dapat diandalkan. sebab banyak
transaksi yang diaudit, transaksi menjadi sangat kompleks, dan pengendalian
internal tidak memadai, audit delay meningkat.

Ketika tahun fiskal perusahaan berakhir sebelum laporan auditnya
dirilis, ada audit delay. Kondisi inilah yang menjadikan laporan keuangan
relevan dan bisa diandalkan dalam ketepatan waktu pelaporan keuangan
untuk pengambilankeputusan yang tinggi (Super & Shil, 2019). Laporan
keuangan bisa saja terlambat karena periode pelaporan audit (audit delay).
Umunya pengguna yang membutuhkan laporan keuangan menginginkan hasil
kecepatan waktu pengungkapan laporan keuangan, akan tetapi proses audit
laporan keuangan perlu membutuhkan waktu untuk menyelesaikan
pengauditan = pengungkapan - laporan keuangan sehingga bisa terjadi
penundaan publikasi laporan keuangan dan pengumuman laba. Hambatan itu
menjadikan akuntan publik dalam proses audit membutuhkan waktu lebih
lama. Saat menguji keakuratan laporan kinerja perusahaan, transaksi-transaksi
yang dipakai perusahaan berdampak pada jangka waktu pemeriksaan.
Besarnya transaksi yang akan diinvestigasi juga akan memengaruhi waktu

penyampaian dan kompleksitas temuan pemeriksaan dari auditor independen



kepada perusahaan. Oleh sebab itu, ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan perlu diperhatikan.

Hingga 30 Mei 2022, menurut www.liputan6.com, BEI menyatakan
sebanyak 68 emiten, termasuk 32 perusahaan manufaktur, belum
menyelesaikan audit laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada 31
Desember 2021. sementara itu pada www.idx.co.id tercatat pada tanggal 27
Juli 2022 pada notasi kusus di BEI yang memperoleh notasi L (belum
menyampaikan laporan keuangan) terdapat 50% diantaranya adalah
perusahaan manufaktur.

Sejumlah variabel, baik internal maupun eksternal, berdampak pada
audit delay. Profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan termasuk
variable internal. variable eksternal yakni variable di luar KAP, seperti
ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik) dan pendapat auditor.

Profitabilitas adalah faktor utama yang memengaruhi audit delay.
(R. Agus Sartono, 2010) berpendapat, Profitabilitas perusahaan dapat diukur
dengan membandingkan laba bersihnya dengan penjualan, aset, dan ekuitas
pemegang saham. Hal ini terlihat dari kuantitas penjualan dan pendapatan
investasi yang dihasilkan.

Hasil penelitian (Hasmin, 2021) memperlihatkan bahwasanya
profitabilitas berdampak positif signifikan pada audit delay. Dengan kata lain,
memeriksa rekening keuangan perusahaan dengan profitabilitas yang buruk
akan memakan waktu lebih lama. Hal ini sebab korporasi harus segera

mengkomunikasikan berita positif kepada investor dan pihak lain yang


http://www.idx.co.id/

berkepentingan. Berbeda dengan hasil studi (Khoufi & Khoufi, 2018)
mengungkapkan bahwasanya profitabilitas berdampak negatif pada audit
delay .

Solvabilitas termasuk faktor kedua yang memengaruhi audit delay.
(Kasmir, 2012) berpendapat, Solvabilitas adalah kapasitas bisnis untuk
memenuhi semua komitmen keuangannya pada saat likuidasi. berlandaskan
hasil studi Elvienne dan Apriwenni (2019) mengungkapkan bahwasanya
solvabilitas berdampak positif serta signifikan pada audit delay. Hal ini
disebabkan evaluasi dan pelaporan utang perusahaan oleh auditor akan
memakan waktu lama karena besarnya beban utang perusahaan. Lain hal
dengan hasil studi (Adiraya & Sayidah, 2018), memperlihatkan bahwasanya
solvabilitas tidak memengaruhi audit delay. Hal ini disebabkan oleh
persyaratan kerja auditor yang sudah diatur dalam SPAP, yang mengatur
bahwasanya selama melaksanakan proses audit perusahaan, baik perusahaan
dengan hutang yang signifikan serta debtholder tinggi maupun perusahaan
dengan hutang yang sedang mengalami penundaan yang sama. Sekalipun
kehadiran beberapa debtholders tidak menghalangi penyelesaian laporan audit
perusahaan, Auditor yang akuntabel harus menyediakan waktu yang cukup
untuk melakukan semua proses audit hutang.

Ukuran perusahaan termasuk elemen ketiga yang memengaruhi audit
delay. (Putri et al., 2021) berpendapat, Ukuran perusahaan termasuk salah
satu indikator besar kecilnya suatu usaha. Melihat total aset perusahaan

adalah salah satu cara untuk mengevaluasi ukurannya. Dari studi yang



dilaksanakan (Adiraya & Sayidah, 2018) menyatakan bahwasanya ukuran
bisnis merupakan faktor utama dalam audit delay. Hal ini disebabkan
perusahaan yang lebih besar akan memiliki sistem pengendalian internal yang
lebih kuat, sehingga kesalahan dalam penyajian laporan keuangan akan lebih
sedikit dan membuat pekerjaan auditor lebih sederhana. Berbeda dengan studi
yang dilaksanakan (Ebang et al., 2019) mengatakan bahwasanya ukuran
perusahaan tidak memengaruhi audit delay. Hal terserbut disebabkan sebab
ukuran perusahaan besar maupun perusahaan kecil tidak punya pengaruh
dalam proses pengauditan sebab’ proses pelaksanaan audit baik untuk bisnis
besar maupun kecil akan dievaluasi sesuai prosedur yang dituangkan dalam
standar profesi akuntan publik.

Ukuran KAP termasuk elemen berikutnya yang memengaruhi audit
delay. Menurut (Savitri & Kamil, 2020) Kantor Akuntan Publik adalah suatu
organisasi yang diberi izin untuk melakukan bisnis oleh negara untuk
menyediakan tempat bagi akuntan publik untuk memberikan layanan mereka
kepada publik. Ada dua ukuran kantor akuntan publik: yang berkolaborasi
dengan bigfour serta yang tidak. berlandaskan penelitian (Savitri & Kamil,
2020) Ukuran KAP berdampak negatif pada audit delay, sehingga jika
temuan audit diberi kepada KAP selain “big four”, Audit laporan keuangan
akan memakan waktu lebih lama dari yang diharapkan. Hal ini dikarenakan
kantor akuntan publik besar, khususnya KAP yang berafiliasi dengan bigfour,
akan memiliki modal finansial dan SDM. Memiliki pengetahuan dan sumber

daya yang diperlukan akan memudahkan auditor dalam membuat laporan



keuangan secara tepat waktu sesuai dengan peraturan yang relevan.
Berlawanan dengan studi yang dilaksanakan (Ebang et al., 2019) berpendapat
bahwasanya ukuran KAP tidak memengaruhi audit delay. Sebab anggota
KAP big four serta non big four menganut standar SPAP (Norma Profesi
Akuntan Publik) yang sama dalam menjalankan bisnis.

Elemen terakhir yang memengaruhi audit delay yakni opini auditor,
Menurut (Mulyadi, 2013) Auditor menyatakan pendapat tentang apakah
laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima
secara luas atau tidak dan apakah wajar atau tidak, dalam semua aspek
material, berdasarkan standar tersebut. Ada lima pernyataan potensial dari
pandangan auditor (Mulyadi, 2002) yakni:

a. “Pendapat Wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion);

b. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan tambahan bahasa penjelasan
(Unqulified Opinion Report With Explanatory Language);

c. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion);

d. Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion);

e. Pernyataan tidak memberi pendapat (Disclainer Opinion) .

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan (Pattinaja &
Siahainenia, 2020) dikatakan bahwasanya opini auditor berdampak negative
pada audit delay, Hal ini karena ketepatan waktu laporan audit tidak
tergantung pada seberapa baik kinerja manajemen perusahaan. Berbeda
dengan penelitian (Adiraya & Sayidah, 2018) mengatakan bahwasanya

opini auditor berdampak signifikan pada audit delay. Hal itu termasuk



bagian dari kewenangan yang dilaksanakan oleh KAP untuk memberi
pernyatan. Profesionalisme belum sepenuhnya ditetapkan, dan terdapat
keengganan baik dari pihak auditor maupun manajemen untuk
mengeluarkan kredensial dan menerima laporan audit dalam pengaturan
yang diatur secara hukum.

Berdasarkan temuan penelitian itu di atas, audit delay sebagai
variable dependen menghasilkan hasil yang bertentangan. Untuk itu penulis
ingin meninjau kembali beberapa variable yang memengaruhi audit delay.

Studi ini ialah replikasi dari studi (Hasmin, 2021) Perbedaan studi ini
dengan studi sebelumnya:

1. Dari sisi objek yaitu penelitian (Hasmin, 2021) diteliti pada tahun

2021, sementara itu penelitian ini-pada tahun 2022,

2. Variable Independen pada studi (Hasmin, 2021) yakni
Profitabilitas, Solvabilitas Ukuran Perusahaan, sementara itu pada
studi ini menambah variable ukuran KAP serta Opini Auditor.

3. Penelitian (Hasmin, 2021) memakai sampel pada perusahaan
property dan real estate sementara studi ini memakai sample
perusahaan manufaktur.

4. Pengambilan sampel pada penelitian Farhana Hasmin yaitu pada
tahun 2017-2019, sementara itu studi ini memakai sampel 2018-
2021.

Berdasarkan pembahasan itu dilaksanakan studi berjudul

“Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan,



Ukuran KAP, dan Opini Audit Terhadap Audit Delay Pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Periode

2018 Sampai 2021”.

1.2 Rumusan Masalah
1) Apa dampak profitabilitas perusahaan pada audit delay?
2) Apa dampak solvabilitas perusahaan pada audit delay?
3) Apa dampak ukuran perusahaan pada audit delay?
4) Apa dampak ukuran KAP pada audit delay?

5) Apa dampak opini audit pada audit delay?

1.3 Tujuan Penelitian
1) Mengkaji dampak profitabilitas perusahaan pada audit delay
2) Mengkaji dampak solvabilitas perusahaan pada audit delay
3) Mengkaji dampak ukuran perusahaan pada audit delay
4) Mengkaji dampak ukuran KAP pada audit delay

5) Mengkaji dampak opini audit pada audit delay

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil studi diharapkan bisa bermanfaatkepada berbagai pihak antara
lain:

1) Manfaat Teoritis
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Berdasarkan studi di atas, penelitian ini diharapkan bisa menjadi
landasan untuk pembangunan penelitian berikutnya khususnya ilmu
akuntansi terkait dengan audit delay.

2) Manfaat Praktis

a. Temuan studi ini secara realistis bisa bermanfaat bagi auditor
sebagai faktor yang signifikan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dalam melaksanakan audit agar bisa menyelesaikan
audit tepat waktu.

b. Diharapkan temuan studi ini akan bermanfaat bagi investor, sebab
bisa memberi gambaran tentang alasan yang menyebabkan
penundaan audit dan bisa dipakai sebagai informasi saat membuat
pilihan investasi.

c. Hasil studi ini diharapkan bermanfaat bagi perusahaan supaya lebih
meningkatkan kualitas perusahaan dengan menghindari hal yang

penyebab keterlambatan pelaporan informasi keuangan.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori

2.1.1 Teori Agensi

Teori Agensy mendeskripsikan keterkaitan manajemen (agent) dan
pemilik (principal) (Jensen & Meckling ; (Elvienne & Apriwenni, 2020).
Tidak jarang hubungan antara principal dan agent berjalan mulus.
Manajemen menghadapi dilema keagenan ketika menyadari tidak dapat
bertindak demi kepentingan terbaik pemegang saham (Jensen dan Meckling,
1976). Konflik muncul ketika banyak orang memprioritaskan kepentingan
mereka sendiri dan ketika berbagai kepentingan bertabrakan dalam tindakan
kolaboratif, menyebabkan Agency problem (Jensen dan Meckling, 1976).
Keterkaitan antara skripsi Gaenan serta penyampaian laporan keuangan
tepat waktu. Dalam studi ini, korporasi adalah yang utama, sementara itu
auditor independen berperan sebagai agen, dan terdapat dua keterkaitan
antara ide ketergantungan bisnis dan auditor. Pertama, Auditor independen
telah meninjau laporan keuangan perusahaan. Perusahaan mengantisipasi
bahwasanya auditor akan menyelesaikan laporan keuangan tepat waktu serta
berkualitas tinggi. Kedua, jika kinerja perusahaan buruk, meminta auditor
menunda rilis laporan keuangan; jika kinerja perusahaan kuat, auditor

meminta laporan keuangan lebih cepat.

11
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2.2 Definisi Audit
(Sukrisno, 2017) berpendapat, “Auditing yakni kajian menyeluruh dan
teliti yang dilakukan oleh pihak independen terhadap laporan keuangan yang
dikeluarkan olen manajemen, beserta catatan akuntansi dan data

pendukungnya, guna menilai keakuratan laporan keuangan tersebut.”

Sedangkan (Mulyadi, 2014) berpendapat “Audit yakni proses sistematis
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti yang berkaitan dengan klaim
mengenai tindakan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan untuk menentukan
seberapa cocok asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya dan menyebarkan informasi tersebut kepada mereka yang

berkepentingan”’.

Jelas dari uraian di atas bahwa audit adalah pendekatan sistematis untuk
secara sistematis memperoleh dan mengevaluasi bukti peristiwa ekonomi yang
relevan dengan laporan keuangan, dengan tujuan untuk mengkomunikasikan

hasil tersebut kepada pihak yang berkepentingan.

2.3 Tipe- Tipe Audit
(Mulyadi, 2014) mengungkapkan, Audit sering dibagi jadi tiga kategori,

yakni:

1) Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit). Untuk
memberikan penilaian atas keakuratan akun keuangan yang disajikan oleh
klien, auditor independen melakukan audit. Selama mengaudit akun

keuangan ini, auditor independen mengevaluasi kewajarannya
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berlandaskan kesesuaiannya dengan standar akuntansi yang diterima
secara luas. Auditor mencatat kesimpulan mereka atas laporan keuangan

dalam laporan audit, yang dikirim ke investor, kreditur, dan otoritas pajak.

2) Audit Kepatuhan (Compliance Audit) Tujuan audit kepatuhan yakni guna
menilai apakah pihak yang diaudit mematuhi persyaratan ataupun aturan
tertentu. Biasanya, temuan audit kepatuhan diserahkan kepada entitas

yang berwenang untuk menetapkan Kriteria.

3) Audit Operasional (Operational Audit) Audit operasional adalah
pemeriksaan metodis kegiatan organisasi ataupun bagiannya sehubungan
dengan tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya. Manajemen atau pihak
luar sering kali meminta penyelidikan semacam itu. Setiap orang yang

tertarik dapat memperoleh salinan temuan audit tentang operasi.

2.4 Jenis-Jenis Audit

Menurut (Sukrisno, 2017) auditing bisa dibedakan menjadi:

1) Ditinjau dari luasnya pemeriksaan, audit bias dibagi atas:

a. Pemeriksaan Umum (General Audit)

KAP independen melakukan audit menyeluruh atas laporan keuangan

untuk memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan.

b. Pemeriksaan Khusus (Special Audit)
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Audit terbatas (dilakukan atas permintaan Auditee) oleh KAP independen
dimana auditor tidak diharuskan untuk memberi penilaian atas kewajaran

umum laporan keuangan.

2) Ditinjau dari jenis pemeriksaan, audit bias dibedakan atas:
a. Management Audit (Operational Audit)
Menilai efektivitas, efisiensi, dan ekonomi kegiatan perusahaan sehari-
hari, dengan mempertimbangkan standar akuntansi dan peraturan
operasional yang ditetapkan oleh manajemen.
b. Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit)
Kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan terkait, termasuk yang dibuat
oleh korporasi itu sendiri (manajemen dan dewan komisarisnya) dan yang
diberlakukan oleh pihak lain (Pemerintah, Bapepam-LKk, Bl, Dirjen Pajak
dan lainnya), akan diselidiki.
c. Pemeriksaan Intern (Internal Audit)
Baik akun Kkeuangan ataupun catatan akuntansi diperiksa oleh
departemen audit internal perusahaan, serta kepatuhan terhadap peraturan
manajemen yang sudah ditetapkan.
d. Computer Audit
Penyelidikan oleh KAP pada pelaku usaha yang memakai Electronic Data

Processing (EDP) System untuk mengelola data akuntansinya.
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2.5 Jenis- Jenis Auditor

(Mulyadi, 2002) berpendapat, Pada dasarnya ada tiga jenis auditor,

yakni:

1)

2)

3)

Auditor Independen. Auditor independen adalah ahli terdidik yang
menganalisis laporan keuangan yang telah dibuat oleh klien mereka.
Auditor dibayar oleh kliennya, tetapi dia tidak bekerja untuk Kklien
tersebut.

Auditor Pemerintahan. Auditor profesional yang bekerja untuk
pemerintah disebut "auditor pemerintah”, dan tugas mereka adalah
memverifikasi tanggung jawab fiskal berbagai lembaga pemerintah.
Auditor Intern. Auditor berbasis perusahaan yang dikenal sebagai
"auditor internal™  memeriksa untuk melihat apakah kebijakan dan
prosedur yang ditetapkan oleh manajemen atas telah dipatuhi, apakah aset
dilindungi secara memadai, apakah kegiatan dilakukan dengan cara yang
efisien dan efektif, dan apakah informasi dihasilkan oleh berbagai bagian

perusahaan dapat dipercaya.

2.6  Audit Delay

(Lawrance dan Briyan; Alfiani & Nurmala, 2020) mengungkapkan, audit

delay yakni jumlah hari antara akhir tahun fiskal serta publikasi laporan

keuangan yang diaudit yang diperlukan auditor untuk menyelesaikan audit.

(Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), 2011) yaitu Sebagai

dasar pembentukan opini atas laporan keuangan, Auditor memerlukan waktu
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yang cukup untuk mendokumentasikan prosedur audit, mempelajari sistem
pengendalian internal secara menyeluruh, dan mengumpulkan bukti yang

dapat dipercaya melalui inspeksi, observasi, tanya jawab, dan konfirmasi.

Jangka waktu antara penutupan buku pada tanggal 31 Desember dan
dikeluarkannya laporan audit disebut audit delay dan memperlihatkan jumlah
waktu yang diperlukan auditor untuk menyelesaikan audit atas laporan
keuangan. Banyaknya transaksi yang harus ditinjau juga akan memengaruhi
kerumitan waktu pengiriman, selain itu pengendalian internal yang kurang
baik bisa mengakibatkan lamanya proses audit, sehingga bisa mengakibatkan
terjadinya audit delay.Dyar dan Mchugh ; (Alfiani & Nurmala, 2020)

memaparkan ada tiga syarat keterlambatan pelaporan keuangan, yakni:

1. Preliminary lag yakni hari antara tanggal laporan keuangan dan kliring
laporan pendahuluan akhir oleh bursa efek.

2. Auditor’s report lag yakni Periode waktu antara saat laporan keuangan
dirilis hingga saat laporan auditor ditandatangani.

3. Total lag vyakni waktu yang diperlukan untuk laporan keuangan
diterbitkan dan dikirim ke pasar saham.

Pengukuran audit delay dinyatakan sebagai berikut, berlandaskan konsep

teoritis audit delay:

Audit Delay = Tanggal Laporan Audit — Tanggal Laporan Keuangan
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2.7 Faktor- Faktor yang memengaruhi Audit Delay

Berlandaskan studi (Adiraya & Sayidah, 2018) Audit delay dipengaruhi
olen ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, serta opini auditor.
Profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP, dan opini audit

menjadi pertimbangan peneliti dalam studi ini.

2.7.1 Profitabilitas

(R. Agus Sartono, 2010) berpendapat, Istilah "profitabilitas” mengacu
pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan sehubungan
dengan penjualannya, total aset, dan modal sendiri. berlandaskan pengertian
dari ahli diatas, peneliti bisa menyimpulkan bahwasanya profitabilitas
termasuk rasio yang mencerminkan kapasitas perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan melalui penggunaan semua sumber dayanya.

Penelitian Ini memakai rasio yaitu ROE (Return On Equity).
(Kasmir,2019) berpendapat, Laba bersih setelah pajak sebagai persentase dari
total ekuitas dikenal sebagai ROE atau rasio profitabilitas ekuitas; semakin
besar rasio ini, semakin baik. Hal ini mengindikasikan bahwasanya posisi
pemilik perusahaan semakin menguat dan sebaliknya. Berikut adalah rumus

menghitung ROE:

Earning After Interest and Tax

ROE = - X 100%
Equity
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Keterangan :

ROE : Return On Equity
Earning After Interset and Tax :Laba Bersih
Equity : Modal

2.7.2 Solvabilitas

Menurut (Kasmir, 2012) adalah Kkapasitas perusahaan untuk
memenuhi semua komitmen keuangannya selama likuidasi. sesuai definisi
solvabilitas yang luas, Untuk menentukan apakah suatu perseroan dapat

membayar utang-utangnya pada saat likuidasi, digunakan rasio solvabilitas.

Dalam studi ini, solvabilitas dihitung memakai DER. Menurut
(Kasmir, 2019), DER dipakai guna menghitung debt to equity. Persamaan

berikut bisa dipakai untuk menghitung DER:

Debt
DER = — X 100%
Equity

Keterangan :

DER 